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The purpose of life is a fundamental thing that is important to have in the process of 
change and development of human life. Grit is an important thing for an individual to 
have because it can be a driving force for achievement and success in achieving goals. 
The purpose of this research is to describe grit as a new concept in the field of 
psychology. The method used in this research is a literature review. Based on the 
literature review that has been carried out, it was found that grit is one of the 
characteristics in an individual that is shown through perseverance and enthusiasm by 
overcoming difficult obstacles and challenges, which is seen through struggle, 
willingness to take risks, strong determination, and working relentlessly towards 
achieving success. 
 

Artikel Info Abstrak 
Sejarah Artikel 
Diterima: 2023-06-12 
Direvisi: 2023-07-23 
Dipublikasi: 2023-08-02 

 
 

Kata kunci: 
Kajian Literatur Naratif; 
Grit. 

Tujuan hidup menjadi hal mendasar yang penting untuk dimiliki dalam proses 
perubahan dan perkembangan hidup manusia. Grit menjadi hal penting untuk dimiliki 
oleh seorang individu karena dapat menjadi pendorong bagi pencapaian dan 
kesuksesan dalam mencapai tujuan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan grit sebagai salah satu konsep baru dalam bidang ilmu psikologi. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah literature review. Berdasarkan 
kajian literatur yang telah dilakukan, ditemukan bahwa grit merupakan salah satu 
karakter dalam diri individu yang ditunjukkan melalui ketekunan dan semangat 
dengan mengatasi hambatan dan tantangan yang sulit, yang tampak melalui 
perjuangan, kemauan untuk mengambil risiko, tekad yang kuat, dan bekerja tanpa 
henti menuju tujuan. 
 

I. PENDAHULUAN 
Manusia sebagai makhluk individu dan sosial 

mengalami perubahan dan perkembangan sesuai 
dengan berkembangnya zaman. Tujuan hidup 
menjadi hal mendasar yang penting untuk 
dimiliki dalam proses perubahan dan perkem-
bangan hidup manusia. Proses pencapaiannya 
membutuhkan keyakinan dan keteguhan dengan 
upaya serta kerja keras (Taylor, 2013). Hal ini 
dikarenakan tujuan hidup menjadi salah satu 
faktor yang berkontribusi pada kesejahteraan 
dalam kehidupan manusia (Yuen et al., 2017). 
Pablo Picasso juga menyebutkan bahwa tujuan 
hidup hanya dapat dicapai melalui serangkaian 
rencana, yang mana harus diyakini, dan harus 
berusaha sekuat tenaga menuju tujuan tersebut 
(Houston, 2019). Hal-hal yang menjadi tujuan 
hidup manusia diantaranya adalah kebutuhan 
dasar yang muncul dalam diri manusia (Rainey, 
2014). Maslow membagi kebutuhan-kebutuhan 
dasar manusia menjadi pemenuhan kebutuhan 
fisiologis, rasa aman, rasa kasih sayang, harga 
diri, dan aktualisasi diri (Taormina & Gao, 2013).  

Berdasarkan psikologi positif, cara-cara 
seseorang atau usaha keras yang dilakukan 

seseorang dalam mencapai sebuah tujuan 
disebut grit. Grit menjadi hal penting untuk 
dimiliki oleh seorang individu karena dapat 
menjadi pendorong bagi pencapaian dan 
kesuksesan dalam mencapai tujuan, terlepas dari 
dan melampaui apa yang disumbangkan oleh 
bakat dan kecerdasan dalam diri individu 
(Duckworth, 2016). Selain itu, beberapa 
penelitian telah menunjukkan bahwa individu 
yang diidentifikasi memiliki grit sering kali 
menunjukkan upaya dan juga minat yang 
berkelanjutan selama bertahun-tahun terlepas 
dari kegagalan dan kemunduran yang dialami 
dalam kehidupannya dalam rangka mencapai 
tujuan hidup (Kevin dkk, 2020; Duckworth, 
2016; Suzuki dkk, 2015; Duckworth & Gross, 
2014).  

Grit memerlukan kerja keras dan penuh 
semangat untuk dapat mencapai tujuan yang 
menantang, mempertahankan upaya dan minat 
yang tak tergoyahkan dalam periode waktu yang 
lama, terlepas dari adanya kegagalan, 
kemunduran dan hambatan, dan fase-fase 
stabilitas dalam proses mencapai tujuan 
(Christopoulou dkk, 2018). Jordan, dkk (2019) 
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mengatakan grit sebagai keterampilan non-
kognitif utama yang mempengaruhi kemampuan 
seseorang (a) untuk menetapkan dan mengejar 
tujuan jangka panjang (tingkat tinggi) yang 
digerakkan oleh tujuan, dan (b) untuk 
keefektifan menyesuaikan kembali tujuan jangka 
pendek (tingkat rendah), dengan strategi 
pencapaian tujuan dalam menghadapi kesulitan 
yang dirasakan. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kajian 
literatur (literatur review), yaitu penelitian yang 
menggunakan metode pengumpulan uraian data 
dan informasi kepustakaan seperti buku, jurnal 
ilmiah, dan dokumen lainnya (Setyosari, 2016). 
Literature review sebagai landasan dari semua 
jenis penelitian (Manzilati, 2017).  Fokus topik 
atau variabel yang digunakan dalam kajian 
literatur penelitian ini adalah grit. Peneliti 
mengumpulkan mengumpulkan informasi 
kepustakaan dan menggunakan teknik sitasi 
(citation) untuk mengetahui sumber asli dari 
data-data yang telah diperoleh. Sumber pustaka 
yang relevan terkait dengan variabel grit 
dianalisis, dengan membandingkan hasil 
penelitian satu dan lainnya, mencari kesamaan 
dan perbedaan, dan kemudian diringkas. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Teori grit mulai dipopulerkan oleh Duckworth 

dengan memulai penelitiannya di tahun 2007, 
bersama timnya dari Universitas Pennsylvania 
yang kemudian berkembang hingga sekarang. 
Konsep grit dipayungi oleh paradigma psikologi 
positif, namun awal kemunculan grit berasal dari 
teori kepribadian jadi Duckworth dan rekannya 
(Duckworth dkk, 2007; Duckworth & Quinn, 
2009) telah berfokus terutama pada hubungan 
konseptual dan empirisnya dengan ciri-ciri 
kepribadian lainnya. Paradigma atau pendekatan 
psikolog positif memayungi konsep grit karena 
memanfaatkan pendekatan berbasis kekuatan 
yang memfokuskan cara pandang terhadap 
manusia melalui karakter positif dalam diri 
setiap individu (Vela dkk, 2015). Grit termasuk 
dalam psikologi positif karena menunjukkan 
karakter positif yang mengarah pada pencapaian 
sehingga dapat memunculkan authentic happines 
(Arif, 2016).  

Grit didefinisikan oleh Stoltz (2014) sebagai 
kapasitas individu untuk menggali lebih dalam 
dan melakukan apa pun-bahkan berkorban, 
berjuang dan menderita untuk mencapai tujuan 
yang paling berharga dengan cara terbaik. 

Hochanadel dan Finamore (2015) mendefinisi-
kan grit adalah karakter individu terkait 
bagaimana mencapai tujuan jangka panjang 
dengan mengatasi hambatan dan tantangan. 
Thaler dan Koval (2015) mengatakan bahwa grit 
adalah karakter yang individu yang tampak 
melalui perjuangan keras, kemauan untuk 
mengambil risiko, rasa tekad yang kuat, bekerja 
tanpa henti menuju tujuan, mengambil tantangan 
dengan tenang, dan memiliki semangat dan 
ketekunan untuk mencapai hal-hal sulit, bahkan 
jika berada dalam keadaan yang paling sulit.  

Duckworth (2016) mendefinisikan grit 
sebagai karakter individu yang ditunjukan 
melalui perilaku mempertahankan ketekunan 
dan semangat untuk mencapai jangka panjang. 
Sementara itu, Jin dan Kim (2017) mendefinisi-
kan grit berarti dedikasi individu untuk tujuan 
jangka panjang dengan antusiasme, yang erat 
kaitannya dengan kesuksesan melalui usaha 
menghadapi tantangan dan mempertahankan 
usaha untuk memenuhi kepuasan dirinya.  
Duckworth (2016) mengidentifikasi adanya 2 
dimensi dari grit yang terdiri dari (1) consistency 
of interest adalah kemampuan untuk memper-
tahankan minat pada tujuan yang sudah 
ditetapkan. Individu yang mampu mempertahan-
kan minat mereka pada tujuan mereka akan 
mencapai tujuan mereka daripada individu yang 
mudah teralihkan dengan hal lain selama proses 
mencapai tujuan. (2) Perseverance of effort 
adalah kemampuan untuk menuntaskan peker-
jaan ataupun persoalan yang sedang dihadapi. 
Individu yang menggunakan kemampuan dirinya 
sebagai bentuk usaha dalam rangka mencapai 
tujuan agar berhasil dalam kehidupannya.  

Sementara itu, Stoltz (2014) mengidentifikasi 
4 dimensi lain dari grit yang terdiri dari (1) 
Growth adalah kecenderungan untuk mencari 
dan mempertimbangkan ide-ide baru, alternatif 
tambahan, pendekatan berbeda, dan perspektif 
baru. (2) Rresilience adalah kemampuan individu 
untuk merespons secara konstruktif dan 
memanfaatkan secara ideal terhadap semua jenis 
kesulitan yang dialami. (3) Instinct adalah 
kemampuan individu untuk mengejar tujuan 
yang benar dengan cara terbaik dan paling 
cerdas menurut dirinya. (4) Tenacity adalah 
kemampuan individu bertahan, berkomitmen, 
dan tanpa henti mengejar apa pun yang dipilih 
untuk dicapai dalam hidupnya. 

Duckworth (2016) mengemukakan bahwa 
faktor yang dapat mempengaruhi grit pada 
seorang individu, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal terdiri dari (1) interest 
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adalah ketertarikan atau hasrat yang terpelihara 
dari dalam diri terhadap hal-hal yang dianggap 
menarik dan ingin dituju serta menjadi bagian 
dari cita-cita atau tujuan sehingga dapat 
memberikan kepuasan. (2) Practice adalah 
melakukan latihan terencana dan berulang kali 
sehingga menjadi kebiasaan untuk memperbaiki 
kelemahan tertentu secara efisien guna tercapai 
tujuan yang ingin dicapai. (3) Purpose adalah 
keinginan tau niat untuk mencapai sesuatu dan 
ditandai dengan adanya perencanaan dengan 
maksud yang spesifik. (4) Hope adalah ekspektasi 
yang didasarkan pada pola pikir tumbuh sikap 
optimis melihat ke depan, bahwa upaya yang 
telah dilakukan dapat mengubah situasi agar 
menjadi lebih baik sehingga dapat memperbaiki 
masa depan.  

Faktor eksternal terdiri dari (1) parenting 
adalah didikan dan asuhan yang bijaksana dari 
orangtua atau lingkungan individu dengan 
memberikan dukungan melalui kehangatan, 
saling menghormati, disertai standar yang tinggi 
sehingga mendorong individu untuk meniru dan 
memiliki ketabahan (grit) seperti orangtua atau 
lingkungannya. (2) The playing field of grit adalah 
situasi atau kondisi dimana individu dituntut 
untuk tabah dalam menjalani dan menghadapi-
nya. (3) The culture of grit adalah norma dan nilai 
bersama dari sekelompok orang yang memiliki 
ketabahan dan mendorong individu untuk 
memiliki kekuatan mempertahankan ketabahan 
seperti orang di sekelilingnya guna dapat 
mencapai tujuan yang diinginkan.  

Berdasarkan hasil penelitan yang dilakukan 
oleh Tyndall dkk (2016) melakukan konstruksi 
berdasarkan hasil temuannya. Grit dipengaruhi 
oleh dua faktor yaitu (1) regulasi diri berarti 
mengatasi kemunduran, keuletan, kerja keras 
atau usaha, dan ketekunan secara konsisten 
dalam menghadapi tantangan. Hal ini menjadi 
bagian dari dimensi “perseverance of effort”. (2) 
Tujuan jangka panjang berarti berfokus memper-
tahankan minat, dan komitmen terhadap tujuan. 
Hal ini termasuk dalam dimensi "consistency of 
interest".  

Penelitian dari De Vera dkk (2015) menemu-
kan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
grit terdiri dari (1) faktor internal yaitu motivasi 
yang terdiri dari motivasi internal, efikasi diri, 
dan regulasi diri. Motivasi berarti dorongan dari 
dalam diri untuk bertanggung jawab hingga 
mencapai tujuan yang diinginkan. Individu 
memiliki dorongan internal dari dalam diri untuk 
bertanggung jawab mencoba berulang kali 
menyelesaikan hal yang telah dimulai untuk 

mencapai tujuannya, karena adanya efikasi diri 
dan regulasi diri. (2) faktor eksternal yaitu 
dukungan sosial yang terdiri dari dukungan 
keluarga, teman, orang terdekat, pimpinan dan 
rekan kerja mempengaruhi individu untuk tetap 
berusaha mencapai tujuannya. Dukungan sosial 
merupakan faktor yang sangat krusial dalam 
mempengaruhi grit, namun dalam konteks 
komunitas asia.  

Berdasarkan beberapa penelitian lainnya 
ditemukan bahwa faktor-faktor yang mempenga-
ruhi grit diantaranya adalah (1) jenis kelamin, 
siswa perempuan memiliki grit yang lebih tinggi 
dibandingkan siswa laki-laki (Christensen & 
Knezek, 2014). Hal ini kemungkinan terjadi 
karena adanya kemampuan perempuan untuk 
melakukan hal-hal secara multi-tasking di-
bandingkan laki-laki (Kuptsova & Ivanova, 2016). 
(2) usia, usia individu berpengaruh terhadap 
tinggi rendahnya grit dalam diri seseorang 
(Cupitt & Golshan, 2015; Griffin dkk, 2016). (3) 
pengasuhan juga mempengaruhi respon individu 
terhadap lingkungan terutama dalam usaha 
mencapai tujuan (Guerrero dkk, 2016).  

Beberapa penelitian lain berhasil mem-
buktikan bahwa grit penting untuk dimiliki oleh 
setiap individu, yang menunjukkan bahwa grit 
menjadi perantara kesuksesan seseorang dalam 
berbagai bidang baik pendidikan, pekerjaan, 
maupun pernikahan adalah grit. Penelitian 
tersebut diantaranya adalah grit dapat 
memprediksi keberhasilan individu dalam situasi 
seperti kemungkinan yang lebih besar untuk 
memiliki prestasi akademik yang panjang; 
misalnya gelar yang lebih tinggi (Duckworth et 
al., 2007), untuk tenaga guru baru, dapat secara 
efektif mengelola penempatan pertama mereka 
di sekolah dan kinerja mengajar yang lebih baik 
(Duckworth dkk, 2009), untuk prajurit, dapat 
mengikuti dan mampu melewati pelatihan 
militer yang keras (Duckworth dkk, 2007; 
Eskreis-Winkler dkk, 2014).  

Dampak positif yang diperoleh jika individu 
memiliki grit yang tinggi adalah  meningkatnya 
ketahanan yang berkelanjutan dalam pekerjaan 
yang sulit (Duckworth & Quinn, 2009), tindakan 
yang tenang serta berhati - hati di dalam diri 
individu (Duckworth dkk, 2010), cenderung 
antusias dan gigih dalam mengejar tujuan jangka 
panjang (Von Culin et al., 2014) dengan 
melakukan latihan yang rutin (Reed et al., 2013), 
disertai emosi dan harapan yang lebih positif 
dalam mengerjakan tugas-tugas (Lucas dkk, 
2015).  
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Grit yang tinggi juga memberikan dampak 
positif terhadap kebahagiaan dan kepuasan 
hidup (Singh & Jha, 2008), kesejahteraan 
psikologis (Vainio & Daukantaite, 2015) maupun 
kesejahteraan subjektif (Zulkifli, 2018), dan 
keharmonisan dalam kehidupan (Vainio & 
Daukantaite, 2015), serta perkembangan pola 
pikir (Mas’udah, 2019). Selain itu, grit juga 
memberikan dampak positif terhadap hubungan 
sosial (Duckworth & Yeager, 2015), sikap 
kepemimpinan yang positif (Schimschal & 
Lomas, 2019), menurunkan kecemasan 
(Musumari dkk, 2018), dan penurunan tingkat 
depresi (Majeed dkk, 2019), serta resiliensi 
(Drury, 2019). 

Sementara itu, dampak negatif yang diperoleh 
individu dengan grit yang rendah adalah 
kesulitan dalam pengambilan keputusan untuk 
menetapkan karir (Septania & Khairani, 2019), 
kurangnya keterikatan kerja (Tiara & Rostiana, 
2018), prokrastinasi akademik (Septania dkk, 
2018), dan stres yang kemungkinan menjadi 
pemantik munculnya masalah pada hal-hal yang 
lain (Lee, 2017). 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan kajian literatur diatas, dapat 
disimpulkan bahwa bahwa grit adalah 
karakter individu yang ditunjukkan melalui 
perilaku untuk mempertahankan ketekunan 
dan semangat untuk mencapai tujuan jangka 
panjang dengan mengatasi hambatan dan 
tantangan yang sulit, yang tampak melalui 
perjuangan keras, kemauan untuk mengambil 
risiko, rasa tekad yang kuat, bekerja tanpa 
henti menuju tujuan. Grit ada dalam diri 
individu karena adanya consistency of interest, 
perseverance of effort, growth, resilience, 
instinct, dan tenacity. Selain itu ada 2 faktor 
yang mempengaruhi grit dalam diri individu 
yaitu faktor internal berupa interest, practice, 
purpose, hope, regulasi diri, dan motivasi. 
Faktor eksternal berupa parenting, the playing 
field of grit, the culture of grit, dukungan 
sosial, serta secara demografi dari jenis 
kelamin dan usia. Perkembangan penelitian 
terkait grit diharapkan dapat membantu 
menjelaskan karakter positif dalam diri 
manusia, guna mencapai tujuan hidup masing-
masing. 

 
B. Saran 

Berdasarkan dari penelitian yang telah 
dilakukan, harapan peneliti bahwa hasil 

penelitian dapat menjadi bahan rujukan bagi 
penelitian selanjutnya. Bagi peneliti selanjut-
nya yang tertarik dengan topik serupa, 
disarankan mempertajam topik penelitian dan 
dikembangkan melalui berbagai pendekatan 
penelitian lainnya seperti kualitatif ataupun 
kuantitatif. 
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